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Abstrak : Teknologi informasi (TI) menjadi suatu bagian yang sangat penting bagi perusahaan atau lembaga – lembaga yang
berskala enterprise. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Pelayanan pasien di RSUD Lawang belum sepenuhnya dilakukan
dengan menggunakan aplikasi SIM-RS secara langsung. Penelitian ini berfokus pada penerapan SIM-RS pada RSUD Lawang
dalam pemberian layanan kesehatan pada masyarakat. Standart penelitian ini menggunakan standart COBIT 5 dengan domain
APO 07 yang membahas tentang persiapan SDM pada RSUD Lawang, BAI 07 membahas tentang kesiapan istansi dalam
penerimaan sistem informasi yang baru (SIM-RS), dan DSS 01 membahas tentang persiapan prosedural dan perawatan dari
segala bentuk operasi, infrastruktur dan fasilitas terkait sistem informasi yang digunakan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah:
(1) Level yang dicapai domain APO 07 berada pada level 1. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS pada RSUD Lawang telah
memiliki base practice namun dalam perancangan aktivitas belum dimonitor dan dievaluasi dengan baik serta work product yang
dimiliki belum diterapkan, dikontrol dan dipertahankan sebagimana mestinya. (2) Level yang dicapai domain BAI 07 berada pada
level 2. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS pada RSUD Lawang telah memiliki base practice yang telah terencana, dimonitor
dan dievaluasi dengan baik serta dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan kebutuhan instansi. Namun terkait proses
pelaksanaannya masih belum sesuai dengan standart yang telah ditetapkan. (3) Level yang dicapai domain DSS 01 berada pada
level 1. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS pada RSUD Lawang telah memiliki base practice namun dalam perancangan
aktivitas belum dimonitor dan dievaluasi dengan baik serta work product yang dimiliki belum diterapkan, dikontrol dan
dipertahankan sebagimana mestinya.

Kata Kunci—Tata Kelola Sistem, SIM-RS, RSUD, COBIT 5

Abstract : Information technology (IT) has become a crucial part for companies or institutions with enterprise scale. The problem
in this research is the service of patients in RSUD Lawang has not been entirely done using the SIM-RS application directly. This
study focuses on the implementation of the SIM-RS in Lawang District Hospital in providing health services to the community. This
research standard uses COBIT 5 standard with APO 07 domain which discusses the preparation of HR in Lawang District
Hospital, BAI 07 discusses readiness in obtaining new information systems (SIM-RS), and DSS 01 discusses procedural
development and treatment of all forms operations, infrastructure, and facilities related to the information system used. The
conclusions of this study are: (1) The level reached by the APO 07 domain is at level 1. This is due to the application of the SIM-RS
in the Lawang District Hospital, which has a base practice but in the design of activities that have not been adequately monitored
and evaluated and the work products that have not been applied, controlled, and maintained as appropriate. (2) The level achieved
by the BAI 07 domain is at level 2. This is due to the application of the SIM-RS in Lawang District Hospital, which has a planned
base of practice, is well monitored and evaluated. Its implementation is following agency needs. But related to the implementation
process is still not following established standards. (3) The level achieved by the DSS 01 domain is at level 1. This is due to the
application of the SIM-RS in Lawang District Hospital having a base practice. Still, in the design of activities, it has not been
adequately monitored and evaluated, and the work products they have not been implemented, controlled, and maintained as should
be.
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I. PENDAHULUAN
EKNOLOGI informasi (TI) menjadi suatu bagian yang sangat penting bagi perusahaan atau

lembaga – lembaga yang berskala enterpirse. Perusahaan atau lembaga menempatkan teknologi sebagi
suatu hal yang dapat mendukung pencapaian rencana strategis perusahaan untuk mencapai sasaran visi,

misi dan tujuan perusahaan atau lembaga tersebut. Perusahaan atau lembaga tersebut berupaya untuk
menerapkan suatu sistem informasi yang dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dalam mencapai tujuannya
misalnya untuk meningkatkan kegiatan operasional kerja dan pelayanan terhadap pelanggan[1].
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Lawang adalah suatu instansi kesehatan yang bertempat di jalan RA.

Kartini No.5 Lawang Kabupaten Malang. RSUD Lawang memiliki visi menjadi Rumah Sakit Terbaik dan
Pilihan Masyarakat Kabupaten Malang, dengan salah satu misinya Memberikan pelayanan kesehatan yang
prima kepada semua lapisan masyarakat secara cepat, tepat, bermutu namun terjangkau dengan dilandasi
etika profesi dan ketulusan hati. Dalam menunjang pelayanan kesehatan RSUD Lawang menggunakan suatu
sistem yang bernama Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit atau disingkat SIM-RS[2].
SIM-RS telah menjadi hal yan penting dalam melaksanakan pelayanan rumah sakit karena segala bentuk

transaksi dan kegiatan yang ada pada rumah sakit ini masuk dalam sistem tersebut. Dimulai dari pendaftaran
pasien hingga seluruh data pegawai ditampung dalam satu sistem informasi ini. Seluruh proses pelayanan
pasien telah terintegrasi dalam satu sistem ini sehingga proses pengolahan data yang ada diharapakan mampu
memenuhi kebutuhan pasien yang ada[3]. Sehingga segala bentuk operasional pada rumah sakit berjalan
dengan lancar dan efektif. Dalam penerapan SIM-RS saat ini perlu dievaluasi kembali untuk mengetahui
kinerja sistem yang tengah berjalan telah sesuai dengan tujuan awal pembuatan sistem atau tidak.
Pelayanan pasien di RSUD Lawang belum sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SIM-RS

secara langsung. Masih adanya pencatatan manual dan kemudian baru proses input data pasien menjadikan
sistem sering mengalami data ganda. Dalam proses perbaikan kerusakan server masih memerlukan waktu
yang lama sehingga pasien harus beralih ke cara konvensional untuk mendapatkan pelayanaan kesehatan
berupa pendaftaran atau mengambil nomor antrian.
Berdasarkan latar belakang dan penelitian terdahulu seperti yang telah dijelaskan diatas, maka penulis
memilih RSUD Lawang sebagai objek penelitian dan COBIT 5 sebagai Framework dengan domain APO 07,
BAI 07 dan DSS 01[4].

II. TINJAUAN PUSTAKA
COBIT 5 sebuah versi pembaharuan dari versi sebelumnya. Cobit merupakan aplikasi yang menyediakan
kerangka kerja berbasis komprehensif yang digunakan untuk membantu organisasi diantaranya perusahaan
atau institusi dalam hal tata kelola teknologi informasi dan manajemen teknologi informasi[4]. Prinsip kerja
pada COBIT 5 yaitu menciptakan kerangka kerja yang optimal dari teknologi informasi dengan menjaga
keseimbangan antara manfaat teknologi dan mengoptimalkan tingkat resiko dan penggunakan sumberdaya
informasi[5], [6]. Domain cobit pada dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. COBIT 5
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1. Plan and Organise (PO), Pada domain ini meliputi strategi dan taktik dan indetifikasi Teknologi
informasi dapat memberikan kontribusi pada sasaran aplikasi bisnis. Prosesnya seperti berikut::

 PO1: Mendefinisikan rencana strategis TI
 PO2: Mendefinisikan arsitektur informasi
 PO3: Menentukan arahan teknologi
 PO4: Mendefinisikan proses TI, organisasi dan keterhubungannya
 PO5: Melelola investasi TI
 PO6: Mengkomunikasikan tujuan dan arahan manajemen
 PO7: Mengelola sumber daya TI
 PO8: Mengelola kualitas
 PO9: Menaksir dan mengelola resiko TI
 PO10: Mengelola proyek

2. Acquire and Implement (AI), Pada domain ini meliputi gambaran mengenai perubahan dan
pemeliharaan system yang ada sehingga dapat selaras dengan sasaran aplikasi bisnis. Prosesnya sebagai
berikut:

 AI1: Mengidentifikasi Solusi Otomatis
 AI2: Memperoleh dan Memelihara Software Aplikasi
 AI3: Memperoleh dan Memlihara Infrastruktur Teknologi
 AI4: Memungkinkan Operasional dan Penggunaan
 AI5: Memenuhi Sumber Daya TI
 AI6: Mengelola Perubahan
 AI7: Instalasi dan Akreditasi Solusi beserta Perubahannya

3. Deliver and Support (DS), Pada domain ini meliputi cakupan penyampaian hasil aktual dari layanan yang
diminta, termasuk diantaranya pengelolaan kelancaran dan keamanan, dukungan layanan terhadap pengguna
serta pengelolaan data dan operasional fasilitas, Prosesnya sebagai berikut:

 DS1: Mengidentifikasi dan Mengelola Tingkat Layanan
 DS2: Mengelola Layanan Pihak Ketiga
 DS3: Mengelola Kinerja dan Kapasitas
 DS4: Memastikan Layanan yang Berkelanjutan
 DS5: Memastikan Keamanan Sistem
 DS6: Mengidentifikasi dan Mengalokasikan Biaya
 DS7: Mendidik dan Melatih Pengguna
 DS8: Mengelola service desk
 DS9: Mengelola Konfigurasi
 DS10: Mengelola Permasalahan
 DS11: Mengelola Data
 DS12: Mengelola Lingkungan Fisik
 DS13: Mengelola Operasi

4. Monitor and Evaluate (ME), Pada Domain ini mengenai kinerja manajemen, kontrol internal,
pemenuhan terhadap aturan serta menyediakan tata kelola. Prosesnya sebagai berikut:

 ME1: Mengawasi dan Mengevaluasi Kinerja TI
 ME2: Mengawasi dan Mengevaluasi Kontrol Internal
 ME3: Memastikan Pemenuhan terhadap Kebutuhan Eksternal
 ME4: Menyediakan Tata Kelola TI

Implementasi COBIT dipercaya dapat membantu perusahaan dalam hal meningkatkan pendekatan/program
audit, mendukung audit kerja dengan arahan audit secara rinci, memberikan petunjuk untuk IT governance,
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sebagai penilaian benchmark untuk kendali IS/IT, meningkatkan control IS/IT, dan sebagai standarisasi
pendekatan/program audit [7].

III. METODE PENELITIAN

Gambar 2. Desain Penelitian
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Desain penelitian seperti tergambar pada gambar 2. Tahapan desain penelitian akan dijelaskan seperti
berikut ini:

A. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data melalui studi lapangan, yaitu dengan mengumpulkan

langsung data yang dibutuhkan dari instansi yang bersangkutan. Teknik ini diuraikan dengan beberapa
kegiatan:
1. Kuisioner

Teknik pengumpulan data kuisioner dengan melakukan penyebaran lembar kuisioner pada respoden
untuk mengetahui pendapat atau penilaian respoden terhadap permasalahan yang diteliti.

2. Studi Kepustakaan (Library Reseach)
Studi kepustakan ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang bersumber dari literatur-literatur,
bahan kuliah, profil perusahaan, serta hasil penelitian yang ada kaitannya dengan pengambilan
keputusan investasi[8].

B. TEKNIK ANALISIS
1. Identifikasi Kebutuhan Pemilik Perusahaan Menggunakan Balanced Scorerecard (BSC)

Untuk mengetahui hubungan pemilik perusahaan dengan tujuan organisasi maka akan digunakan
Balanced Scorerecard (BSC) Perspective yang terdiri dari Financial Perspective, Customer Perspective,
Internal Process Perspective dan Learning and Growth Perspective.

2. Identifikasi IT-Related Goal
Untuk mencapai tujuan perusahaan, didukung dengan adanya tujuan terkait IT. Tujuan terkait IT

dijabarkan pada dimensi-dimensi dari IT balanced scorecard (IT BSC). COBIT 5 mendefinisikan 17
tujuan terkait IT[9].

3. Identifikasi COBIT 5 proses terpilih
Berdasarkan hasil pemetaan IT‐Related Goals, peneliti memulai proses pemilihan domain yang

akan digunakan. Hampir sama dengan pemetaan sebelumnya, hasil yang telah didapatkan dimasukan ke
dalam matrix pemetaan dan diidentifikasi sesuai dengan domain yang ada pada COBIT 5.

4. Identifikasi Sampel Menggunakan RACI Chart
Setelah ditentukan domain yang akan digunakan, maka identifikasi sampel ini akan disesuaikan

dengan hasil tersebut. Sampel akan diidentifikasi sesuai dengan domain yang digunakan dan
diklasifikasikan sesuai dengan tingkat kepentingan pada sistem yang tengah berjalan dengan
menggunakan RACI Chart

5. Penilian Capability Level
Tahapan ini merupakan penilian hasil kuisioner yang dibagikan kepada responden terpilih dengan

ketentuan yang elah ditetapkan oleh COBIT 5[10]. Penilian ini bersifat berjenjang, bila tidak memenuhi
kriteria pada tahap sebelumnya, peniliaan akan dihantikan pada tahap tersebut.

6. Penentuan Rekomendasi
Rekomendasi yang dimaksud disini harus bisa menggambarkan area perbaikan yang perlu

dilakukan perusahaan berdasarkan tingkat kapabilitas saat pelaksanaan evaluasi.

IV. HASIL PENELITIAN
1. Identifikasi Kebutuhan Stakholder (Enterprise Goals)
Dalam penerapan kasus ini, mengetahui kebutuhan pemilik perusahaan dalam melayani pasien dengan

tujuan organisasi. Sehingga hal yang difokuskan ada pada misi RSUD Lawang nomor 1 dan 3, Berikut ini
pemetaan dari BSC atas misi yang ada pada RSUD Lawang:
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Gambar 2. Tabel Identifikasi Kebutuhan Stakholder (Enterprise Goals)
2. Identifikasi IT‐Related Goals
Untuk mengidentifikasikan IT‐Related Goals pada RSUD Lawang maka dimasukan Enterprise Goals

yang telah didapat ke dalam matrix penentuan IT‐Related Goals seperti tabel matrix dibawah ini:

Gambar 3 Tabel Identifikasi IT‐Related Goals
3. Identifikasi Domain COBIT 5
Untuk mengidentifikasikan domain yang akan digunakan pada penelitian ini maka hasil pemetaan dari

IT‐Related Goals harus dimasukan dalam matriks pemetaan pada COBIT 5[11]. Berikut ini pemetaan dari
IT‐Related Goals ke COBIT 5 :
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Gambar 4 Tabel Identifikasi Domain COBIT 5
Berdasarkan hasil pemetaan diatas didapatkan domain yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain

APO 07, BAI 07 dan DSS 01
4. Identifikasi Sampel Penelitian menggunakan RACI CHART
Peran pada diagram RACI tersebut kemudian dipetakan kepada peran-peran terkait . Dari pemetaan

diagram RACI ke dalam struktur organisasi RSUD Lawang adalah sebagai berikut:

Gambar 5 Tabel Identifikasi Responden Menggunakan RACI
5. Menghitung Capability Level
Tahapan ini merupakan tahapan setelah kuesioner diisi oleh masing-masing responden. Dan dalam

melakukan pengukuran, setiap atribut pada tiap level juga harus diberikan rating dengan skala yang telah
ditentukan oleh COBIT. Jika nilai pada level tersebut tidak mencapai skala atau rating fully achieved (F)
maka proses tersebut berhenti pada level terakhir serta minimal terpenuhi skala atau rating Largely achieved
(L) pada salah satu bagian domain. Pada perhitungan level 1 jika skala atau rating fully achieved (F) tidak
terpenuhi maka aktivitas yang terjadi dianggap berada pada level 0. Hasil perhitungan Capability Level
tersebut akan dilampirkan pada bagian lampiran. Dari hasil perhitungan tersebut didapatkan data bahwa :
a) Level yang dicapai domain APO 07 berada pada level 1.

Pencapian ini didasarkan dari nilai yang dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain APO 07
menunjukkan rating fully achieved (F) pada level 1 dan Partially achieved (P) pada level 2.
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b) Level yang dicapai domain BAI 07 berada pada level 2.
Pencapian ini didasarkan dari nilai yang dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain BAI 07
menunjukkan rating fully achieved (F) pada level 1, Largely achieved (L) pada level 2 dan Not achieved
(N) pada level 3

c) Level yang dicapai domain DSS 01 berada pada level 1.
Pencapian ini didasarkan dari nilai yang dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain DSS 01
menunjukkan rating fully achieved (F) pada level 1, Partially achieved (P) pada level 2 dan Not
achieved (N) pada level 3.

6. Pemberian rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Evaluasi Penerapan SIM-RS Menggunakan COBIT 5 Pada

RSUD Lawang Kabupaten Malang didapatkan temuan data berdasarkan domain yang digunakan (APO 07,
BAI 07 dan DSS 01). Hal tersebut menunjukkan bahwa Capability Level yang ada masih jauh dari ketentuan
dari Capability Level yang diharapkan yaitu level 3. Sehingga peneliti akan melanjutkan penelitian ini ke
tahap pemberian rekomendasi dan ulasan perbaikan untuk Penerapan SIM-RS Menggunakan COBIT 5 Pada
RSUD Lawang Kabupaten Malang. Berikut ini pemberian rekomendasi dan ulasan perbaikan:

Gambar 6 Tabel Rekomendasi APO 07[12]
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Gambar 7 Tabel Rekomendasi BAI 07 Gambar 8 Tabel Rekomendasi DSS 01

Hasil Penelitian ini didukung dengan peneltian sebelumnya yang dilakukan[13]. Dimana pencapaian
Sistem Informasi pada instansi yang diteliti sama-sama belum memenuhi tingkat kapabilitas yang diharapkan
yaitu pada level 3.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Evaluasi Penerapan SIM-RS Menggunakan COBIT 5 Pada
RSUD Lawang Kabupaten Malang didapatkan temuan data berdasarkan domain yang digunakan (APO 07,
BAI 07 dan DSS 01) antara lain, level yang dicapai domain APO (Align, Plan and Organise) 07 berada pada
level 1. Dimana nilai yang dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain APO 07 menunjukkan rating
fully achieved (F) pada level 1 dan Partially achieved (P) pada level 2. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS
pada RSUD Lawang telah memiliki base practice namun dalam perancangan aktivitas belum dimonitor dan
dievaluasi dengan baik serta work product yang dimiliki belum diterapkan, dikontrol dan dipertahankan
sebagimana mestinya.
Level yang dicapai domain BAI (Build, Acquire and Implement) 07 berada pada level 2. Dimana nilai yang

dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain BAI 07 menunjukkan rating fully achieved (F) pada level 1,
Largely achieved (L) pada level 2 dan Not achieved (N) pada level 3. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS
pada RSUD Lawang telah memiliki base practice yang telah terencana, dimonitor dan dievaluasi dengan baik
serta dalam pelaksanaannya telah sesuai dengan kebutuhan instansi. Namun terkait proses pelaksanaannya
masih belum sesuai dengan standart yang telah ditetapkan.
Level yang dicapai domain DSS (Deliver, Service and Support) 01 berada pada level 1. Dimana nilai yang
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dicapai dari keseluruhan kusioner terkait domain DSS 01 menunjukkan rating fully achieved (F) pada level 1,
Partially achieved (P) pada level 2 dan Not achieved (N) pada level 3. Hal ini disebabkan penerapan SIM-RS
pada RSUD Lawang telah memiliki base practice namun dalam perancangan aktivitas belum dimonitor dan
dievaluasi dengan baik serta work product yang dimiliki belum diterapkan, dikontrol dan dipertahankan
sebagimana mestinya.
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